
Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan1.
penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan.

Kabupaten Karawang merupakan Kabupaten Non IHK (Indeks Harga Konsumen), maka untuk
perhitungan inflasi kabupaten karawang mengikuti Sister City yaitu Kota Bekasi.

Inflasi pada bulan Januari 2026 (Year-on-Year,%) :

Nasional : 3,55% naik dari 2,92% pada bulan Desember 2025

Jawa Barat : 3,24% naik dari 2,63% pada bulan Desember 2025

Kota Bekasi : 3,37% naik dari 3,02% pada bulan Desember 2025

Inflasi pada bulan Januari 2026 (Month-to-Month,%) :

Nasional : 0,15% turun dari 0,64% pada bulan Desember 2025

Jawa Barat : 0,09% turun dari 0,43% pada bulan Desember 2025

Kota Bekasi : 0,07% turun dari 0,39% pada bulan Desember 2025

Komoditas penyumbang utama Inflasi (Year-on-Year,%) :

Nasional : Emas Perhiasan (0,79%), Cabai Merah (0,18%), Ikan Segar (0,15%), Cabai Rawit
(0,15%), Beras (0,15%)

Jawa Barat : Emas Perhiasan (0,82%), Cabai Rawit (0,15%), Daging Ayam Ras (0,15%), Cabai
Merah (0,11%) LPG (0,08%)

Kota Bekasi : Emas perhiasan (1,30%), Cabai Merah (0,18%), Cabai Rawit (0,16%), Daging
Ayam Ras (0,16%), Bawang Merah (0,13%)

Komoditas penyumbang utama Inflasi (Month-to-Month,%) :

Nasional : Cabai Rawit (0,17%), Daging Ayam Ras (0,09%), Bawang Merah (0,07%), Emas
Perhiasan (0,07%), Ikan Segar (0,04%)

Jawa Barat : Cabai Rawit (0,15%), Daging Ayam Ras (0,08%), Emas Perhiasan (0,07%), Bensin
(0,04%), Telur Ayam Ras (0,03%)

Kota Bekasi : Cabai Rawit (0,16%), Emas Perhiasan (0,12%), Daging Ayam Ras (0,07%), Ikan
Kembung (0,06%), Bensin (0,03%)

Inflasi pada bulan Februari 2026 (Year-on-Year,%) :

Nasional : 4,76% naik dari 3,55% pada bulan Januari 2026.

Jawa Barat : 4,71% naik dari 3,24% pada bulan Januari 2026.

Kota Bekasi : 4,71% naik dari 3,37% pada bulan Januari 2026.



Inflasi pada bulan Februari 2026 (Month-to-Month,%) :

Nasional : 0,68% naik dari 0,15% pada bulan Januari 2026.

Jawa Barat : 0,81% naik dari 0,09% pada bulan Januari 2026.

Kota Bekasi : 0,83% naik dari 0,07% pada bulan Januari 2026.

Komoditas penyumbang utama Inflasi (Year-on-Year,%) :

Nasional : Tarif Listrik (2,17%), Emas Perhiasan (1,06%), Ikan Segar (0,23%), Daging Ayam
Ras (0,22%), Beras (0,15%).

Jawa Barat : Tarif Listrik (2,06%), Emas Perhiasan (1,15%), Daging Ayam Ras (0,18%), Beras
(0,12%) Bawang Merah (0,12%).

Kota Bekasi : Emas perhiasan (1,59%), Tarif Listrik (1,28), Daging Ayam Ras (0,14%), Ikan
Kembung (0,12%), Bawang Merah (0,07%)

Komoditas penyumbang utama Inflasi (Month-to-Month,%) :

Nasional : Emas Perhiasan (0,19%), Daging Ayam Ras (0,09%), Cabai Rawit (0,08%), Ikan
Segar (0,05%), Cabai Merah (0,04%).

Jawa Barat : Emas Perhiasan (0,21%), Cabai Rawit (0,08%), Daging Ayam Ras (0,07%), Beras
(0,05%), Bawang Merah (0,05%).

Kota Bekasi : Emas Perhiasan (0,33%), Ikan Kembung (0,03%), Tarif Rumah Sakit (0,02%),
Tomat (0,02%), Kangkung (0,01%).

Inflasi pada bulan Maret 2026 (Year-on-Year,%) :

Nasional : 3,48% turun dari 4,76% pada bulan Februari 2026

Jawa Barat : 3,60% turun dari 4,71% pada bulan Februari 2026

Kota Bekasi : 3,61% turun dari 4,71% pada bulan Februari 2026.

Inflasi pada bulan Maret 2026 (Month-to-Month,%) :

Nasional : 0,41% turun dari 0,68% pada bulan Februari 2026

Jawa Barat : 0,52% turun dari 0,81% pada bulan Februari 2026

Kota Bekasi : 0,39% turun dari 0,83% pada bulan Februari 2026

Komoditas penyumbang utama Inflasi (Year-on-Year,%) :

Nasional : Tarif Listrik (0,97%), Emas Perhiasan (0,96%), Daging Ayam Ras (0,25%), Ikan
Segar (0,24%), Beras (0,15%)

Jawa Barat : Emas Perhiasan (1,09%), Tarif Listrik (0,99%), Daging Ayam Ras (0,22%), Beras



(0,15%), Telur Ayam Ras (0,07%)

Kota Bekasi : Emas perhiasan (1,30%), Cabai Merah (0,18%), Cabai Rawit (0,16%), Daging
Ayam Ras (0,16%), Bawang Merah (0,13%)

Komoditas penyumbang utama Inflasi (Month-to-Month,%) :

Nasional : Ikan Segar (0,06%), Daging Ayam Ras (0,06%), Bensin (0,04), Angkutan Antar Kota
(0,03), Beras (0,03%)

Jawa Barat : Daging Ayam Ras (0,06%), Beras (0,05%), Bensin (0,05%), Angkutan Antar Kota
(0,04%), Minyak Goreng (0,03%)

Kota Bekasi : Cabai Rawit (0,16%), Emas Perhiasan (0,12%), Daging Ayam Ras (0,07%), Ikan
Kembung (0,06%), Bensin (0,03%)

Bulan Minggu Perubahan
IPH (%) Komoditas Andil Besar

Januari
 
 
 

M1 N/A N/A

M2 -0,86 Cabai Rawit(-0,6956), Cabai Merah(-0,7702),
Bawang Merah(-0,3455)

M3 -1,22 Cabai Rawit(-0.9094), Cabai Merah(-0.8152),
Bawang Merah(-0.3717)

M4 -1,66 Cabai Rawit(-1,0664), Cabai Merah(-0,8409),
Bawang Merah(-0,3994)

Bulan Minggu Perubahan
IPH (%) Komoditas Andil Besar

Februari

M1 1,88 Cabai Rawit(1,5121), Beras(0,4563), Bawang
Merah(0,2643)

M2 1,96 Cabai Rawit (1.4218), Beras (0.4659),
Bawang Merah(0.3956)

M3 2,84 Cabai Rawit (1.6354), Beras (0.4659),
Bawang Merah(0.4459)

M4 3,57 Cabai Rawit(1,7249), Daging Ayam
Ras(0,5895), Beras(0,4659)

Bulan Minggu Perubahan
IPH (%) Komoditas Andil Besar

Maret

M1 1,18 Daging Ayam Ras(0,9318), Daging
Sapi(0,6467), Cabai Rawit(0,39)

M2 1,28 Daging Ayam Ras(0,9318), Daging
Sapi(0,6467), Cabai Rawit(0,3657)

M3 2 Daging Sapi(1.0441), Daging Ayam
Ras(0.9318), Cabai Rawit(0.2479)

M4 1,79 Daging Sapi(1.0388), Daging Ayam
Ras(0.7431), Telur Ayam Ras(0.1362)

















Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah.2.

Kegiatan Pengendalian Inflasi di Kabupaten Karawang cukup efektif terutama dalam menjaga
ketersediaan dan keterjangkauan harga barang barang kebutuhan pokok masyarakat di pasar
tradisional dan toko modern sehingga relatif aman.

Kabupaten Karawang merupakan Daerah Penghasil Komoditas Pangan dan Pertanian, namun
demikian untuk menjaga ketersediaan dan stok pangan serta antisipasi kenaikan harga
diperlukan kerja sama/kemitraan dengan Petani, Peternak, Nelayan selain itu diperlukan
Koordinasi dan komitmen dari perangkat daerah yang memiliki kontibusi dan menyumbang
kenaikan inflasi.

Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah.3.

Kebijakan Pengendalian Inflasi1.

Upaya Pemerintah Kabupaten Karawang dalam rangka Pengendalian Inflasi Daerah
Kabupaten Karawang Tahun 2026 melalui Strategi 4K (Keterjangkauan Harga (K1),
Ketersediaan Pasokan (K2), Kelancaran Distribusi (K3) dan Komunikasi yang Efektif (K4) :

Keterjangkauan Harga (K1) :1.



Pelaksanaan Operasi Pasar Reguler dan Pasar Khusus



2.
Operasi Pasar Murah Kepokmas APBD Kabupaten Karawang 160 Lokasi
Operasi Pasar Murah Kepoknas APBD Provinsi 2 Lokasi
Stabilisasi Pasokan dan Harga Pangan Tingkat Produsen dan Konsumen di Kabupaten1.
Melaksanakan Kegiatan Gerakan Pangan Murah 65 kali (pada 30 Kecamatan)
Pembinaan Kepada Lembaga distribusi pangan masyarakat (9 LPM)
Fasilitasi Sarana Lumbung Pangan Masyarakat (9 LPM)
Peningkatan Cadangan Pangan Pemerintah1.
Pengadaan Cadangan Pangan Pemerintah (55 Ton)
Pengawasan atas kepatuhan terhadap pelaksanaan peraturan daerah dan peraturan1.
kepala Daerah
Melakukan Pendampingan Pengawasan Sidak Harga di Pasar (30 Laporan)
Bantuan Sosial dan Pengembangan Ekonomi Masyarakat1.
Fasilitasi Bantuan Sosial Kesejahteraan Keluarga (290 orang)
Fasilitasi Bantuan Pengembangan Ekonomi Masyarakat (300 orang)
Ketersediaan Pasokan (K2) :2.
Pengadaan Bantuan Benih, pelatihan, demonstrasi plot3.
Penyaluran Benih Holtikutura dan Tanaman Buah-buahan (9 Komoditas)
Pelaksanaan Demonstrasi Plot1.
Demplot Kedelai untuk 5 ha untuk 5 Poktan
Demplot Porang untuk 2000 M untuk 1 Poktan
Peningkatan Produksi Tanaman Padi1.
Ketahanan Pangan : Uji Kesuburan Tanah (155 desa)
Pengendalian Organisme Penganggu Tanaman (OPT) Hama Tikus (Belerang 1500 kg,
Insektisida 600 botol, Rumah Burung hantu (Rubuha) 100 Unit)
Pembangunan, Rehabilitasi dan Pemeliharaan Prasarana Pertanian1.
Pembangunan Jalan Usaha Tani
Pembangunan /Rehabilitasi Jaringan Irigasi Tani (17.697m)
Pembangunan, Rehabilitasi dan Pemeliharaan Pintu Air (15 unit)
Pembangunan, Rehabilitasi dan Pemeliharaan DAM Parit (9 unit)
Pembangunan, Rehabilitasi, Pemeliharaan dan operasionalisasi Rumah Potong Hewan1.
Pembuatan sumur dalam di RPH unit Rengasdengklok (1 RPH)

 

Peningkatan Kelembagaan Pertanian1.
Pembentukan dan penyelenggaraan Sekolah Lapang Kelompok Tani Tingkat
Kabupaten/Kota (10 Kelompok Tani)
Peningkatan Jumlah Kebuntingan Ternak Sapi1.
Melaksanakan Inseminasi Buatan (1.000 Dosis)
Pengadaan Hijauan Pakan ternak (ndigovera, rumput odot batang) (1.500 Batang
indigovera, rumput odot 5.000 batang)
Peningkatan Jumlah Ternak Ayam Kampung (960 ekor )
Pelestarian dan Pemanfaatan wilayah sumber Bibit ternak dan rumpun/galur ternak1.
Pangadaan Copper (4 unit)
Pengawasan Peredaran Hewan dan Produk Hewan1.
Pembinan dan pengawasan Kesehatan Masayarkat Veteriner kepada Pelaku Usaha
produk asal hewan (25 Perusahaan dan Pedagang produk hewan di Pasar)
Pemeriksaan Kesehatan Hewan Kurban (14.277 ekor)
Pemberantasan Penyakit Hewan Menular dan Zoonosis1.



Melaksanakan Pengobatan dan Vaksinasi ternak (vaksin Avian Influensa (AI) dan Vaksin
Rabies) (10.000 dosis AI, 500 Dosis Rabies)
Pemberian Fasilitas Bagi Pelaku Usaha Perikanan1.
Pemberian Fasilitas bagi Pelaku Usaha Perikanan Skala Mikro dan Kecil (4 Kelompok)
Pelayanan Penyelenggaraan Tempat Pelelangan Ikan (TPI)1.
Peningkatkan Produksi Tangkapan Laut (9.500 Ton)
Penyediaan Sarana Usaha Perikanan Tangkap1.
Meningkatkan Produksi hasil tangkapan ikan PUD
Mensosialisasikan penangkapan ramah lingkungan (9 Kecamatan)
Merangsang masyarakat melakukan usaha penangkapan dengan lebih efektif (9
Kecamatan)
Penyediaan Prasarana Pembudidayaan Ikan1.
Penyediaan Sarana dan Prasarana Pembudidayaan Ikan untuk Pokdakan (Seperti mesin
pompa tambak, mesin pompa air tawar (alkon), kolam bulat (bundar), kolam terpal
kotak, mesin cetak pakan (pelet) (10 Kelompok)
Pengembangan Usaha Mikro1.
Melaksanakan kegiatan Fasilitasi Legalitas Perijinan (Pemberdayaan Usaha Mikro ) (724
UMKM)
Pelatihan UMKM ( Pemberdayaan Usaha Mikro ) (365 Wirausaha Baru)
Pendampingan UMKM (2000 UMKM)
Fasilitasi bantuan Kemasan (60 UMKM)
Pemasaran Produk UMKM (200 UMKM)
Kelancaran Distribusi (K3) :3.
Penyediaan Sarana Distribusi Perdagangan4.
Pengadaan Lahan Pasar Batujaya (Target : 1 unit)
Pembangunan Pasar Cibuaya (Target : 1 Unit)
Pembelian Tabung Pemadam Kebakaran untuk Pasar Pemda (8 Paket)
Pengawasan dan pengendalian efektivitas pelaksanaan kebijakan untuk jalan kabupaten1.
/kota
Meningkatkan infrastruktur Transportasi (30 Kecamatan)
Kajian Rencana Induk Jaringan Lalu Lintas (1 Dokumen)
Penggantian Jembatan1.
Melaksanakan Penggantian Jembatan (150 Meter)
Rekonstruksi Jalan1.
Melaksanakan Rekonstruksi Jalan (80 KM)
Pelebaran Jalan Menuju Standar1.
Melaksanakan Pelebaran Jalan Menuju Standar (20 KM)
Rehabilitasi Jembatan1.
Melaksanakan Pemeliharaan Rutin Jembatan (5 Jembatan)
Pembangunan Jembatan1.
Melaksanakan Pembangunan Jembatan (50 Meter)
Pemeliharaan Rutin Jalan1.
Melaksanakan Pemeliharaan Rutin Jalan (25 KM)
Rehabilitasi Jaringan Irigasi Kewenangan Kabupaten1.
Melaksanakan Rehabilitasi Jaringan Irigasi Permukaan (4 KM)
Pembangunan Jaringan Irigasi Kewenangan Kabupaten1.
Melaksanakan Rehabilitasi Jaringan Irigasi Permukaan (5 KM)
Melakukan hubungan kerjasama1.
Melakukan Kerjasama dengan instansi terkait
Komunikasi yang efektif :4.



Memperkuat Koordinasi



5.
Rapat Koordinasi TPID (12 bulan)
Capacity Building (1 kali)
High Level Meeting (8 kali)
Infomasi melalui Aplikasi " Silinda" dan " SP2KP" Intagram, Medsos1.
Optimalisasi Pemantauan Harga melalui Aplikasi SP2KP (1 Aplikasi)
Penyajian data harga pangan di SILINDA JABAR (sistem Pengendalian Inflasi Daerah
Jawa Barat) (1 aplikasi)
Penyediaan Informasi Harga Pangan, Penyusunan Neraga Bahan Makanan dan Peta1.
Ketahanan dan Kerentanan Pangan
Melakukan kegiatan pemantauan dan analisis akses pangan (12 bulan)
Melakukan input data harga pangan ke Aplikasi SILINDA JABAR (12 bulan)
Penyusunan Neraca Bahan Makanan (NBM) (1 Dokumen)
Penyediaan Infomasi Harga Pangan tingkat produsen dan konsumen (365 hari)
Penyusunan Peta Food Security and Vulnerability Atlas, atau Peta Ketahanan dan
Kerentanan Pangan (FSVA) (1 Dokumen)
Sosialisasi Program B2SA atau Beragam, Bergizi, Seimbang, dan Aman (5 Kegiatan)
Pengendalian Harga, dan Stok Barang Kebutuhan Pokok dan Barang Penting pada 81.
Pasar Pemda
Pelaksanaan Pemantauan Harga Bapokting (8 Pasar)
Publikasi informasi harga pangan dan Barang Penting1.
Publikasi informasi harga pangan dan Barang Penting (12 Bulan)
Melaksanakan Monitoring ke lapangan dan Pembinaan kepada Perangkat Daerah1.
Monitoring ke lapangan dan Pembinaan kepada Perangkat Daerah (12 Bulan)
Menyelenggarakan koordinasi kerjasama dalam hal ketertiban umum dan ketentraman1.
masyarakat dengan komponen masyarakat yang peduli dan kompeten
Melaksanakan koordinasi kerjasama dalam hal ketertiban umum dan ketentraman
masyarakat dengan komponen masyarakat (12 Bulan)
Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat Daerah Bidang1.
Perekonomian

Penyusunan Rencana Aksi Daerah (RAD) Pengendalian Inflasi (1 Dokumen)

 

Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.4.

Kegiatan Pengendalian Inflasi di Kabupaten Karawang cukup efektif terutama dalam menjaga
ketersediaan dan keterjangkauan harga barang barang kebutuhan pokok masyarakat di pasar
tradisional dan toko modern sehingga relatif aman.

Kabupaten Karawang merupakan Daerah Penghasil Komoditas Pangan dan Pertanian, namun
demikian untuk menjaga ketersediaan dan stok pangan serta antisipasi kenaikan harga
diperlukan kerja sama/kemitraan dengan Petani, Peternak, Nelayan selain itu diperlukan
Koordinasi dan komitmen dari perangkat daerah yang memiliki kontibusi dan menyumbang
kenaikan inflasi.

Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.5.



Meningkatkan koordinasi dengan distributor melalui Dinas Perdagangan dan1.
Perindustrian Kabupaten Karawang, dengan memastikan alokasi distribusi Barang
Kebutuhan Pokok Masyarakat, terutama Minyak Goreng, dari Produsen ke distributor
Kabupaten Karawang.
Meningkatkan koordinasi antara TPID Kabupaten Karawang dengan Satgas Pangan2.
Polres Karawang dalam mengantisipasi penimbunan Barang Kebutuhan Pokok
Masyarakat.
Meningkatkan koordinasi TPID Karawang dengan Perum Bulog karawang dalam3.
menjaga keterjangkauan harga Barang Kebutuhan Pokok melalui Kegiatan Program
Stabilisasi Pasokan dan Harga Pangan (SPHP) dan Bantuan Pangan Bagi Masyarakat.
Meningkatkan kerjasama/kemitraan dengan Petani, Peternak, Nelayan untuk menjaga4.
keterserdiaan dan stok pangan dalam rangka antisipasi kenaikan harga.


